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ABSTRAK 

Shamiyah Noor Azzahra. 2025. Gender dalam Crossdress Cosplay: Analisis 
Konstruksi Gender dalam Acara Cosplay di Banjarmasin. Dibimbing oleh Varinia 

Pura Damayanti, S.Sos., M.Si. Jurusan Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 
Politik, Universitas Lambung Mangkurat. 

Praktik crossdress dalam komunitas cosplay menjadi fenomena yang 

menarik untuk diteliti karena melibatkan dinamika antara ekspresi diri, norma 
sosial, dan identitas gender. Di tengah masyarakat Banjarmasin yang masih 
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan patriarkal, kehadiran crossdresser sering 

kali memicu stigma sosial. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang 
digunakan crossdresser dalam menghadapi stigma masyarakat serta bagaimana 

mereka menegosiasikan identitas melalui performativitas gender dalam aktivitas 
cosplay. Temuan dari penelitian ini diperoleh oleh teori dari Butler, Tajfel & Turner, 
serta Goffman, yang menunjukkan bahwa crossdress dalam cosplay adalah bagian 

dari proses negosiasi identitas di tengah tekanan norma sosial dan budaya. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode fenomenologi. 

Informan terdiri dari empat crossdresser dan dua informan masyarakat umum. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 
dokumentasi. 

Hasil penelitian menemukan bahwa crossdresser laki-laki lebih rentan 

terhadap stigma sosial dibanding perempuan, terutama karena dianggap 
menyimpang dari norma gender. Sementara crossdresser perempuan cenderung 

lebih diterima karena tampilannya dianggap masih sesuai dengan norma. Untuk 
menghadapi penolakan ini, para informan menerapkan berbagai strategi seperti 
memilih karakter yang sopan, membatasi frekuensi tampil, dan memisahkan 

identitas cosplay dari kehidupan pribadi. Mereka juga menampilkan totalitas dalam 
performa sebagai bentuk negosiasi identitas, meski respons negatif tetap muncul. 

Kata Kunci: Crossdress, Cosplay, Gender, Stigma, Identitas Sosial, Konstruksi 

Sosial Gender 
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ABSTRACT 

Shamiyah Noor Azzahra. 2025. Gender in Crossdress Cosplay: An Analysis of 
Gender Construction in Cosplay Events in Banjarmasin. Supervised by Varinia 

Pura Damayanti, S.Sos., M.Si. Department of Sociology, Faculty of Social and 
Political Sciences, Lambung Mangkurat University. 

The practice of crossdressing within the cosplay community presents a 

compelling subject of study as it intertwines self-expression, social norms, and 
gender identity. In Banjarmasin, where religious and patriarchal values remain 
prominent, the presence of crossdressers often triggers social stigma. This research 

aims to analyze the strategies used by crossdressers to cope with public stigma and 
how they negotiate their identity through gender performativity in cosplay 

activities. The findings of this study are analyzed through the theories of Butler, 
Tajfel & Turner, and Goffman, which show that crossdressing in cosplay is part of 
an identity negotiation process under the pressures of social and cultural norms. 

The study employs a qualitative approach with phenomenological methods. The 
informants consist of four crossdressers and two members of the general public. 

Data were collected through in-depth interviews, observation, and documentation. 

The findings show that male crossdressers are more vulnerable to social 
stigma than female crossdressers, as they are often perceived to deviate from gender 
norms. In contrast, female crossdressers tend to be more socially accepted, as their 

appearance is seen as more aligned with conventional standards. To navigate this 
rejection, the informants employed various strategies, such as choosing modest 

characters, limiting their public appearances, and separating their cosplay identity 
from their personal lives. They also demonstrated a high level of visual performance 
as a form of identity negotiation, although negative responses still occurred. 

Keywords: Crossdress, Cosplay, Gender, Stigma, Social Identity, Social 

Construction of Gender 
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